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ABSTRAK

EFEKTIVITASMODEL PROBLEM BASED LEARNING DITINJAU DARI
KEMAMPUAN BERPIKIR KRITISDAN SELF
CONFIDENCE SISWA
(Studi pada Siswva Kelas V111 Semester Ganjil SMP Negeri 8
Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2016/2017)

Oleh:

Dessy Puspitasari Rusdiana

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen semu yang bertujuan untuk me-
ngetahui efektivitas model problem based learning ditinjau dari kemampuan ber-
pikir kritis dan self confidence siswa. Penelitian ini menggunakan design post test
only control group. Populasi penelitian ini adalah semua siswa kelas VIII SMP
Negeri 8 Bandarlampung tahun pelgjaran 2016/2017 yang terdistribusi dalam
sebelas kelas yaitu kelas VIII A — VIl K. Sampel penelitian ini adalah siswakelas
VIl B dan VIII E yang dipilih dengan teknik gabungan yaitu teknik purposive
dan teknik random sampling. Data penelitian ini berupa data kuantitatif.
Instrumen penelitian yang digunakan iaah instrumen tes untuk melihat
kemampuan berpikir kritis siswa yang terdiri dari soal posttest dan instrumen non
tes untuk melihat self confidence siswa. Kesimpulan dari penelitian ini adalah
model problem based learning efektif ditinjau dari kemampuan berpikir kritis dan
self confidence siswa.

Kata kunci: berpikir kritis, efektivitas, problem based learning, self confidence.
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. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Peningkatan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) sangat diperlukan selaras
dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Upaya meningkatkan
kualitas SDM dapat ditempuh melalui pendidikan. Sgjalan dengan itu, Suntoro
(2009: 1) mengemukakan bahwa pendidikan mempunyai peranan yang sangat me-
nentukan bagi perkembangan dan perwujudan diri individu, terutama bagi pem-
bangunan bangsa dan negara sebab dari situlah akan tercipta SDM yang ber-

kualitas.

Sadlah satu proses dalam pendidikan adalah pembelgaran. Menurut Rusman
(2012: 134) pembelgaran pada hakikatnya merupakan suatu proses interaksi
antara pendidik dengan peserta didik, baik interaksi secara langsung maupun
secaratidak langsung. Sejalan dengan pendapat itu, menurut Puspawati (2008: 10)
pembel gjaran adalah usaha guru membentuk tingkah laku yang diinginkan dengan
menyediakan lingkungan dan memberikan kebebasan kepada siswa untuk
memilih bahan pelgaran dan cara mempelgarinya sesua dengan minat dan
kemampuannya, sehingga siswa lebih mudah mengorganisasinya menjadi pola
yang bermakna untuk mencapa tujuan pembelgaran. Dengan demikian

pembelgjaran merupakan suatu proses interaks secara langsung maupun secara



2
tidak langsung antara peserta didik, pendidik dan lingkungannya sehingga tingkah

laku peserta didik dapat berubah kearah yang lebih baik.

Salah satu pembelgjaran yang diberikan di sekolah adalah pembelgjaran
matematika. Matematika merupakan pengetahuan universal yang mendasari
perkembangan teknologi modern, dan mempunyai peran penting dalam berbagai
disiplin ilmu (Pujiadi, 2008: 1). Menurut Herlambang (2013: 14) matematika
merupakan bahasa dengan ide-ide atau konsep yang abstrak yang tersusun secara
terstruktur dan penalarannya secara deduktif. Berdasarkan dua ha di atas dapat
diketahui matematika merupakan bahasa dengan ide-ide atau konsep yang abstrak
yang tersusun secara terstruktur dan penalarannya secara deduktif serta mem-

punyai peran penting dalam berbagai disiplin ilmu.

Somakim (2011: 43) menyatakan bahwa pembelgaran matematika di sekolah
bertujuan untuk membekali peserta didik dengan kemampuan berpikir logis,
analitis, sistematis, kritis, kreatif, pemecahan masalah, dan generalisasi. Ha
tersebut didukung oleh Badan Standar Nasional Pendidikan (2006: 345) me-
nyatakan bahwa mata pel gjaran matematika perlu diberikan kepada semua peserta
didik mulai dari sekolah dasar untuk membekali peserta didik dengan kemampuan
berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif, serta kemampuan bekerja-
sama. Artinya, kemampuan berpikir kritis merupakan salah satu kemampuan yang

menjadi tujuan pembelgjaran matematika.

Syahbana (2012: 52) menyatakan berpikir kritis daam belgar matematika
merupakan suatu proses kognitif seseorang dalam upaya memperoleh

pengetahuan matematika berdasarkan penalaran matematis. Menurut Noer (2009:
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474) berpikir kritis merupakan sebuah proses yang bermuara pada penarikan
kesimpulan tentang apa yang harus kita percayai dan tindakan apa yang akan kita
lakukan. Dengan demikian, berpikir kritis dapat diartikan suatu proses kognitif
seseorang dalam upaya memperoleh pengetahuan matematika yang bermuara
pada penarikan kesimpulan tentang apa yang harus dipercaya dan tindakan apa

yang akan dilakukan.

Kenyataannya banyak permasalahan dalam pembelgaran matematika yang me-
nyebabkan belum tercapainya kemampuan berpikir matematis tingkat tinggi (high
order mathematical thinking) terutama pada kemampuan berpikir kritis siswa.
Hasil studi internasional dalam bidang matematika dan IPA (TIMSS) untuk kelas
VI, menunjukkan bukti bahwa soa-soal matematika tidak rutin yang
memerlukan kemampuan berpikir tingkat tinggi pada umumnya tidak berhasil
dijawab dengan benar oleh siswa Indonesia, prestasi Indonesia dibawah rata-rata
(Kumalasari, 2012: 2). Selain itu, berdasarkan hasil studi Programme of Interna-
tional Sudent Assesment (PISA) pada tahun 2012 yang dikemukakan oleh OECD
(2013: 19) menunjukkan bahwa Indonesia berada di peringkat 64 dari 65 negara
dalam mata pelgaran matematika. Soal-soal matematika yang digunakan PISA
merupakan soa cerita yang mengharuskan siswa dapat memahami terlebih dahulu
maksud soal tersebut sehingga siswa dapat menentukan solusi. Namun, ke-
mampuan siswa Indonesia masih tergolong rendah untuk menyelesaikan soal-soal

PISA.

Hasil PISA yang rendah ini disebabkan oleh banyak faktor. Salah satu faktor

penyebabnya adalah siswa Indonesia pada umumnya kurang terlatih dalam
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menyelesaikan soal-soal dengan karakteristik seperti soal-soal pada PISA yang
substansinya kontekstual, menuntut penalaran, argumentasi dan kreativitas dalam
menyelesailkannya (Wardhani & Rumiati, 2011: 1). Hal ini menunjukkan bahwa
kemampuan siswa Indonesia dalam menyelesaikan soal-soal non rutin atau soal
yang menuntut kemampuan berpikir tingkat tinggi masih rendah. Dengan
demikian, mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi salah satunya

berpikir kritis perlu dilakukan.

Selain berpikir kritis, terdapat aspek psikologis yang mempengaruhi hasil belgar
siswa yaitu self confidence atau kepercayaan diri. Menurut Ghufron dan Rini
(2011: 35) self confidence siswa yaitu keyakinan untuk melakukan sesuatu pada
diri subjek sebagai karakteristik pribadi yang di dalamnya terdapat kemampuan
diri, optimis, objektif, bertanggung jawab, rasional dan redlistis. Secara khusus,
self confidence yang dimaksudkan dalam penelitian ini merupakan kepercayaan
diri siswa terhadap kemampuan matematisnya. Dengan demikian, self confidence
dapat diartikan sebagai kepercayaan diri seseorang yang di dalamnya terdapat
kemampuan diri, optimis, objektif, bertanggung jawab, rasional dan redlistis
terhadap kemampuan matematis yang dimilikinya untuk menyel esaikan persoalan

yang dihadapi.

Hartati dan Sholihin (2015: 505) mengemukakan pembelgaran yang berlangsung
hanya berpusat pada guru akan mengakibatkan rendahnya berpikir kritis siswa.
Siswa hanya mendengarkan penjelasan guru, siswa tidak berperan aktif dan
siswa takut dalam memberikan argumennya. Sejalan dengan pendapat itu,

Rohayati dalam Siregar (2011: 525) menyatakan masih banyak siswa Indonesia
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kurang memiliki sikap percaya diri. Saat diberi permasalahan siswa akan gugup
dan tegang. Dengan demikian dapat diketahui tidak hanya kemampuan berpikir
kritis namun self confidence siswa masih rendah, sehingga self confidence siswa

masih perlu dikembangkan.

SMP Negeri 8 Bandar Lampung merupakan salah satu sekolah yang memiliki
karakteristik seperti sekolah di Indonesia pada umumnya. Kemampuan berpikir
kritis dan self confidence siswa yang rendah juga terjadi di SMP Negeri 8 Bandar
Lampung. Hal ini berdasarkan hasil wawancara dengan guru, diperoleh informasi
bahwa siswa sering mengalami kesulitan ketika mengerjakan soal matematika
dalam bentuk soal cerita atau soal yang sedikit berbeda dari contoh yang diberikan
oleh guru. Siswa sulit memahami dan menganalisis soal, sehingga dalam meren-
canakan penyelesaian, menerapkan penyelesaian, dan membuat kesimpulan men-
dapat hasil yang kurang memuaskan. Hal demikian menunjukkan bahwa kemam-
puan berpikir kritis siswa masih kurang berkembang. Berdasarkan tanya jawab
yang dilakukan dengan beberapa siswa, alasan siswa kesulitan mengerjakan soal
matematika adalah karena siswa tidak dapat memahami soal dan lupa cara untuk
menyelesaikan soal tersebut. Siswa terfokus pada kesulitan soal yang diberikan,
bukan pada kemampuannya menyelesaikan masalah yang disgjikan. Hal ini tentu
menunjukkan bahwa siswa tersebut berpandangan kurang baik tentang dirinya dan
kemampuannya, mudah menyerah, serta siswa belum dapat menganalisis suatu
masalah dengan logis dan sesuai dengan kenyataan. Perilaku yang demikian
menunjukkan bahwa self confidence siswa terhadap matematika masih negatif.

Selain itu, model pembelgjaran yang digunakan cenderung berpusat pada guru,
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dan siswa hanya pasif menerimainformasi dari guru, akibatnya kemampuan siswa

dalam berpikir kritis dan self confidence kurang berkembang.

Model PBL merupakan satu model pembelgjaran inovatif yang memberikan
kondisi belgjar aktif pada peserta didik dalam kondisi dunia nyata (Kartini, 2016:
8). Hartati dan Sholihin (2015: 505) menyatakan bahwa dalam model PBL pem-
belgjaran berpusat pada siswa (student centered), sedangkan guru hanya sebagai
fasilitator. Sehingga PBL memberikan kesempatan bagi siswa untuk terlibat aktif
dalam proses pembelgaran. Oleh karena itu, PBL dianggap efektif untuk

mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan self confidence siswa

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas penulis tertarik untuk
melakukan penelitian tentang efektivitas model problem based learning ditinjau

dari kemampuan berpikir kritis dan self confidence siswa.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masal ah yang telah diuraikan, rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah “Apakah model PBL efektif ditinjau dari kemampuan

berpikir kritis dan self confidence siswa?”

C. Tujuan Pendlitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas model PBL ditinjau

dari kemampuan berpikir kritis dan self confidence siswa.



D. Manfaat Pendlitian

Manfaat dari penelitian ini antaralain:

1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan informasi
daam pendidikan matematika yang berkaitan dengan model PBL serta
hubungannya dengan kemampuan berpikir kritis dan self confidence siswa.

2. Manfaat Praktis
Hasil pendlitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan
bagi guru mengenal proses pembelgaran terkait efektivitas model PBL
ditinjau dari kemampuan berpikir kritis dan self confidence siswa. Selain itu,
hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi untuk penelitian lebih lanjut
tentang model PBL serta kemampuan berpikir kritis dan self confidence

siswa

E. Ruang Lingkup Penelitian

Dengan memperhatikan judul penelitian, ada beberapa istilah yang perlu

dijelaskan agar tidak terjadi perbedaan persepsi antara penyusun dengan pembaca.

1. Efektivitas pembelgaran adalah suatu proses yang dapat menghantarkan
siswa menuju tujuan pembelgjaran yang ingin dicapai secara maksimal.
Dalam pendlitian ini, model PBL dikatakan efektif apabila persentase siswa
yang memiliki kemampuan berpikir kritis dan self confidence siswa
terkategori baik lebih dari 60% dari jJumlah siswa, kemampuan berpikir kritis

siswa dengan PBL lebih tinggi daripada kemampuan berpikir kritis siswa
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dengan pembel g aran konvensional, dan self confidence siswa pada PBL lebih
tinggi daripada self confidence siswa pada pembel gjaran konvensional.

Model PBL adalah suatu model pembelgaran yang menjadikan masalah
kontekstual sebagai basis kegiatan pembelgjaran. Pembelgjaran berpusat pada
siswa (student centered) dan guru berperan sebaga fasilitator. Langkah-
langkah model PBL yaitu: (1) orientas siswa pada masalah, (2) mengorga-
nisas siswa untuk belgar, (3) membimbing pengalaman individual/kelom-
pok, (4) mengembangkan dan menygjikan hasil karya, (5) menganalisis dan
mengevaluasi proses pemecahan masal ah.

Kemampuan berpikir kritis adalah suatu proses berpikir yang memungkinkan
siswa dapat mengumpulkan data, menganalisis, mengevaluas dan membuat
kesimpulan tentang apa yang harus dipercaya dan selanjutnya dilakukan.
Daam pendlitian ini, data kemampuan berpikir kritis yang dianaisis
didapatkan melalui teknik tes berupa tes uraian.

Sf confidence adalah kepercayaan diri seseorang terhadap kemampuan
matematis yang dimilikinya untuk menyelesaikan persoalan yang dihadapi,
yang dilihat dari: (1) optimis, (2) objektif, (3) bertanggung jawab, serta (4)

rasional dan realistis.



1. TINJAUAN PUSTAKA

A.Kagjian Teori

1. Kemampuan Berpikir Kritis

Tujuan pembel gjaran matematika tidak hanya menekankan pada peningkatan hasil
belgar siswa, namun juga siswa dihargpkan memiliki beberapa kemampuan
matematis. Salah satu kemampuan matematis yang diharapkan dapat dimiliki oleh

setiap siswa setelah belgjar matematika adalah kemampuan berpikir kritis.

Bharata dan Fristadi (2015: 597) menyatakan bahwa berpikir kritis adalah usaha
untuk mengumpulkan, menginterpretasi, menganalisis, dan mengevaluas dengan
tujuan untuk mengambil kesimpulan yang dapat dipercaya dan valid. Ibrahim
(2011: 111) menyatakan bahwa berpikir kritis adalah kemampuan untuk me-
nyelesaikan masalah, membuat keputusan, dan belgar konsep-konsep baru me-
lalui kemampuan bernalar dan berpikir reflektif berdasarkan suatu bukti dan
logika yang diyakini benar. Sgjalan dengan hal tersebut, Sunaryo (2014: 44)
menyatakan berpikir kritis adalah kemampuan untuk menganalisis suatu situasi

atau masalah matematika melalui pemeriksaan yang ketat.

Berdasarkan pemaparan tersebut dapat disimpulkan bahwa berpikir kritis adalah

suatu proses berpikir yang memungkinkan siswa dapat mengumpulkan data,
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menganalisis, mengevaluasi dan membuat kesimpulan tentang apa yang harus
dipercayai dan selanjutnya dilakukan. Sehingga disini siswa berperan aktif dan

dapat percaya dengan kemampuan dirinya sendiri.

Sunaryo (2014: 2) mengemukakan bahwa kemampuan berpikir Kkritis diperlukan
dalam pemecahan masalah karena dalam memecahkan masalah berpikir kritis
memberikan arahan yang tepat dalam berpikir dan bekerja, serta membantu siswa
daam menentukan benar tidaknya pengetahuan yang diperoleh atau cara
pemecahan masalah yang dilakukan karena siswa harus mengeceknya lagi
langkah-perlangkah. Terdapat data yang mendukung pendapat tersebut di-
antaranya adalah hasil penelitian yang dilakukan oleh Syahbana (2012: 46) bah-
wa pada pembelgaran matematika yang dominan mengandalkan kemampuan
daya pikir, perlu membina kemampuan berpikir (khususnya berpikir kritis) agar
mampu mengatasi pemasalahan pembelgaran matematika tersebut yang materi-
nya cenderung bersifat abstrak. Dengan demikian, kemampuan berpikir kritis
penting untuk dikembangkan agar siswa mampu mengatas masalah matematika

yang diperolehnya.

Sispiyati, dkk (2012: 3) menyatakan bahwa untuk mengembangkan kemampuan
berpikir kritis matematis pada kegiatan pembelgjaran, maka harus dikembangkan
model pembelgaran yang tidak hanya sekedar meningkatkan pengetahuan sga
untuk siswa tetapi juga untuk membantu siswa menganalisis dan mengevaluasi
langkah-langkah pengerjaan dalam mencari solusi yang benar dari permasalahan
yang dihadapi. Salah satu model pembelgaran efektif yang memungkinkan untuk

meningkatkan kemampuan berpikir kritis adaah model PBL. Sebagaimana



11
dinyatakan oleh Noer (2009: 475) pembelgaran berbasis masalah adalah suatu
pembelgjaran yang menjadikan masalah sebagai basisnya sehingga siswa perlu
menginterpretasi  masalah, mengumpulkan informasi yang diperlukan,

mengevaluasi aternatif solusi dan mempresentasikan solusinya.

Menurut Jayadipura (2014: 129) salah satu cara yang dapat digunakan untuk
mengukur kemampuan berpikir kritis adalah pemberian masalah terbuka (open
ended). Untuk dapat mengukur kemampuan berpikir kritis siswa diperlukan
indikator yang sesuai. Hassoubah dalam Khikmah (2015: 33) mengungkapkan
indikator berpikir kritis yaitu: 1) Mencari pernyataan yang jelas dari setiap perta-
nyaan, 2) Mencari dasan, 3) Berusaha mengetahui informas dengan baik, 4)
Memakal sumber yang memiliki kredibilitas dan menyebutkannya, 5) Memper-
hatikan situasi dan kondisi secara keseluruhan, 6) Berusaha tetap relevan dengan
ide utama, 7) Mencari aternatif, 8) Bersikap dan berfikir terbuka, 9) Meng-
ambil sikap ketika ada bukti yang cukup untuk melakukan sesuatu, 10) Mencari
penjelasan sebanyak mungkin apabila memungkinkan, 11) Bersikap secara siste-
matis dan teratur dengan bagian-bagian dari keseluruhan masalah, 12) Menging-

at tujuan yang asli dan mendasar.

Ennis (1991: 2) mengelompokkan 12 indikator berpikir kritis menjadi lima poin
utama yaitu: a) Penjelasan sederhana dengan indikator memfokuskan pertanyaan,
menganalisis pertanyaan, dan menjawab pertanyaan, b) Keterampilan dasar untuk
membuat kessmpulan dengan indikator mempertimbangkan sumber dan mem-
pertimbangkan hasil pengamatan, ¢) Penarikan kesimpulan dengan indikator

membuat dan mempertimbangkan hasil deduksi, induksi, serta menentukan per-
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timbangan, d) Penjelasan lebih lanjut dengan indikator mengidentifikasi istilah-
istilah dan definisi, €) Strategi dan teknik dengan indikator mempertimbangkan
alasan dan asums yang masih diragukan, membuat keputusan, dan menentukan

tindakan.

Berdasarkan uraian di atas, indikator kemampuan berpikir kritis yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu menginterpretasikan masalah, mengatur strategi dan
teknik, menjalankan strategi dan teknik, mengevaluas strategi dan teknik serta
membuat kesimpulan dari masalah yang diberikan. Selanjutnya, dari indikator
tersebut kita dapat mengetahui sgjauh mana kemampuan berpikir kritis yang

dimiliki oleh siswa.

2. Self Confidence

Kepercayaan diri (self confidence) adalah salah satu aspek psikologis yang
mempengaruhi hasil belgjar siswa. Keyakinan seseorang mengenal dirinya bisa
berkaitan dengan bakat, minat, kemampuan, penampilan fisik, dan lain
sebagainya. Orang pun kemudian memiliki perasaan terhadap keyakinan
mengenai dirinya tersebut, apakah dia merasa positif atau negatif, bangga atau

tidak bangga, dan senang atau tidak senang dengan dirinya.

Menurut Farhan (2012: 1) self confidence atau kepercayaan diri adalah sikap
positif seorang individu yang memampukan dirinya untuk mengembangkan
penilaian positif terhadap diri sendiri dan terhadap lingkungan atau situasi yang
dihadapinya. Secara khusus, self confidence yang dimaksudkan dalam penelitian

ini merupakan kepercayaan diri siswa terhadap kemampuan matematisnya.
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Dengan demikian, self confidence dapat diartikan sebagai kepercayaan diri se-
seorang terhadap kemampuan matematis yang dimilikinya untuk menyelesaikan

persoa an yang dihadapi.

Y ates dalam Martyanti (2013: 16) menyatakan dengan adanya rasa percaya diri,
maka siswa akan lebih termotivas dan lebih menyukai untuk belgar matematika.
Sgaan dengan pernyataan tersebut, menurut Siregar (2011 525) persaingan
global membuat siswa dituntut untuk tidak hanya pintar dari segi ilmu
pengetahuan, tetapi juga memiliki keyakinan dan keberanian untuk menghadapi
setigp tantangan global terlebih pada anak SMP. Oleh karena itu, self confidence

sangat penting untuk dikembangkan.

Tabd 2.1 Indikator Self Confidence Siswa

No DIMENSI INDIKATOR

1 | Keyakinan Kemampuan siswa untuk menyel esaikan sesuatu

kemampuan diri dengan sungguh-sungguh.

2 | Optimis Sikap dan perilaku siswayang selalu
berpandangan baik tentang dirinya dan
kemampuannya.

3 | Objektif Kemampuan siswa menyelesaikan permasalahan

sesuai dengan fakta.

4 | Bertanggung jawab | Kemampuan siswa untuk berani menanggung
segala sesuatu yang telah menjadi konsekuensinya.

5 | Rasiona danredlistis | Kemampuan siswa untuk menganalisis suatu
masal ah dengan logis dan sesuai dengan
kenyataan.

Diadaptasi dari Lauster (Ghufron & Rini, 2011: 35-36)

Terkait dengan pendidikan matematika, Margono dalam Martyanti (2013: 17)
mengungkapkan bahwa self confidence siswa dalam belgjar matematika dapat di-
bagi dalam tiga aspek yaitu 1) Kepercayaan terhadap pemahaman dan kesadaran

diri terhadap kemampuan matematikanya, 2) Kemampuan untuk menentukan se-
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cara redistik sasaran yang ingin dicapai dan menyusun rencana aks sebagal
usaha meraih sasaran, 3) Kepercayaan terhadap matematika itu sendiri. Sgjalan
dengan pendapat tersebut, Lautser dalam Ghufron & Rini (2011: 35-36) menge-

lompokkan indikator self confidence siswa yaitu seperti pada Tabel 2.1.

Berdasarkan uraian di atas, indikator self confidence siswa yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu sikap dan perilaku siswa yang selalu berpandangan baik
tentang dirinya dan kemampuannya, kemampuan siswa menyelesaikan per-
masalahan sesuai dengan fakta, kemampuan siswa untuk berani menanggung
segala sesuatu yang telah menjadi konsekuensinya, dan kemampuan siswa untuk
menganalisis suatu masalah dengan logis dan sesuai dengan kenyataan. Se-
lanjutnya,dari indikator tersebut kita dapat mengetahui sgjauh mana self confi-

dence yang dimiliki oleh siswa.

3. Problem Based Learning (PBL)

Pemilihan model pembelgjaran dapat memacu peserta didik untuk lebih aktif
dalam belgjar. Sehingga ketika siswa aktif dalam pembelgjaran, diharapkan siswa

memiliki kepercayaan diri dan kemampuan tingkat tinggi.

Sudiyasa (2014: 159) mengungkapkan bahwa PBL adalah suatu bentuk pem-
belgjaran yang memusatkan siswa pada masalah kehidupan nyata, peran guru me-
nygjikan masalah, mengajukan pertanyaan dan memfasilitasi penyelidikan. Model
PBL merupakan model pembelgaran yang membantu peserta didik untuk me-
ngembangkan keaktifan dalam kegiatan penyelidikan (Sari, 2012: 13). Segjalan

dengan pendapat-pendapat tersebut, Suratman dkk (2014: 3) mengemukakan
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bahwa PBL merupakan salah satu model pembelgaran yang memungkinkan
siswa dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis. Berdasarkan pengertian-
pengertian tersebut, dapat dismpulkan bahwa PBL adalah suatu model pem-
belgjaran yang menghadapkan siswa pada permasalahan yang dapat mengem-

bangkan kemampuan keaktifan dan berpikir kritis.

Sari (2012: 13) menyatakan bahwa model PBL dapat mengembangkan ke-
mampuan berpikir dalam upaya menyelesaikan masalah. Selain itu, Lidinillah
(2009: 5) mengemukakan bahwa model PBL memiliki beberapa kelebihan yaitu:
1) Siswa didorong untuk memiliki kemampuan memecahkan masalah dalam si-
tuasi nyata, 2) Siswa memiliki kemampuan membangun pengetahuannya sendiri
melalui aktivitas belgar, 3) Pembelgaran berfokus pada masalah, 4) Terjadi ak-
tivitas ilmiah pada siswa melaui kerja kelompok, 5) Siswa terbiasa menggunakan
sumber-sumber pengetahuan baik dari perpustakaan, internet, wawancara dan
observasi, 6) Siswa memiliki kemampuan menilai kemajuan belgjarnya sendiri, 7)
Siswa memiliki kemampuan untuk melakukan komunikasi ilmiah dalam kegiatan
diskusi atau presentasi hasil pekerjaan mereka, 8) Kesulitan belgjar siswa secara
individual dapat diatas melalui kerja kelompok dalam bentuk peer teaching.
Dengan demikian, model PBL adalah salah satu model pembelgaran yang baik

untuk diterapkan saat pembelgjaran di sekolah.

Adapun tahap-tahap pelaksanan model PBL yang dikemukan oleh Arends (2008:
110) seperti yang tertera pada Tabel 2.2 terdiri dari lima fase. Setigp fase

mencirikan proses berpikir yang terpusat pada siswa dan guru sebagai fasilitator.



16

Tabd 2.2 Fase-Fase M oddl PBL

Fase | Indikator Perilaku Guru
1 Orientasi siswa pada Guru menjelaskan tujuan pembelgaran,
masalah menjelaskan logistik yang diperlukan dan
memotivasi siswa terlibat pada aktivitas
pemecahan masalah
2 Mengorganisasi siswa | Guru membantu siswa mendefinisikan dan
untuk belgjar mengorganisasikan  tugas belgar yang
berhubungan dengan masalah tersebut
3 M embimbing Guru mendorong siswa untuk mengumpulkan
penyelidikan individual | informasi yang sesuai, melaksanakan eks-
maupun kelompok perimen untuk mendapatkan penjelasan dan
pemecahan masalah
4 Mengembangkan dan | Guru membantu siswa dalam merencanakan
menyagjikan hasil karya | dan menyiapkan karya sesual seperti laporan,
dan membantu mereka untuk berbagai tugas
dengan temannya
5 Menganalisis dan Membantu siswa untuk melakukan refleksi
mengevaluasi proses atau evaluas terhadap penyelidikan mereka
pemecahan masalah dan proses yang mereka gunakan

Berdasarkan pendapat di atas, maka pada penelitian ini langkah-langkah pem-

bel ajaran matematika dengan model PBL adalah sebagai berikut:

1. Guru menjelaskan secara singkat cara belgar dengan model PBL kepada
siswa dan menyampaikan tujuan pembel gjaran.

2.  Guru mengorientas siswa pada masalah.

3. Guru membagi siswa ke dalam kelompok heterogen yang terdiri dari 4-5
orang.

4. Guru memberikan Lembar Kerja Kelompok (LKK) yang berisi permasalahan
matematika yang kontekstual kepada siswa.

5.  Guru meminta siswa untuk mencari informasi mengena permasalahan yang
diberikan.

6. Siswa diminta untuk berdiskusi dengan kelompoknya untuk menyelesaikan

permasalahan dalam LKK.
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7. Guru memantau jalannya diskusi kelompok dan memberikan bantuan kepada
siswa dan/atau kelompok yang membutuhkan bantuan.
8. Guru meminta beberapa perwakilan kelompok untuk mempresentasikan hasil
diskusi kelompok sedangkan kelompok lain menanggapi.
9. Guru membantu siswa merefleksikan dan mengklarifikas hasil kerja
kelompok.

10. Guru bersama siswa menyimpulkan hasil diskusi.

4. Efektivitas Pembelajaran

Pembelgaran pada hakikatnya adalah usaha sadar dari seorang guru untuk
membelgjarkan siswanya dalam rangka mencapai tujuan yang diharapkan
(Trianto, 2009: 17). Sedangkan menurut Igoni (2011: 14) pembelgaran pada
dasarnya merupakan upaya pendidik untuk membantu peserta didik melakukan
kegiatan belgar. Dengan demikian pembelgaran dapat diartikan sebagal usaha
sadar dari seorang guru untuk menciptakan suasana atau memberikan pelayanan

agar pesertadidik belgar.

Menurut Hamalik (2001: 171) pembelgjaran dikatakan efektif jika memberikan
kesempatan belgjar sendiri dan beraktivitas seluas-luasnya kepada siswa untuk
belgjar. Wicaksono (2011) mengemukakan bahwa pembelgjaran dikatakan efektif
apabila lebih dari atau sama dengan 60% dari jumlah siswa memperoleh nilai
minimal 65 dalam peningkatan hasil belgjar. Sedangkan Mulyasa (2006: 193)
menyatakan bahwa pembelgaran dikatakan efektif jika mampu memberikan
pengalaman baru, dan membantu kompetensi peserta didik, serta mengantarkan

mereka ke tujuan yang ingin dicapai secara optimal.
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Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pembelgaran yang efektif
adalah pembelgaran yang memberikan kesempatan pada siswa untuk belgar
sehingga menuju tujuan pembelgaran yang ingin dicapai secara maksimal. Pada
penelitian ini pembelgjaran dikatakan efektif jika persentase siswa yang memiliki
kemampuan berpikir kritis dan self confidence siswa terkategori baik lebih dari
60% dari jumlah siswa. Oleh karena itu, dalam penelitian ini seorang siswa
memiliki kemampuan berpikir kritis dan self confidence siswa apabila lebih dari

60% dari jumlah siswaterkategori baik.

5. Teori Belgjar yang Mendukung

Berbagai teori belgjar telah banyak dikembangkan oleh para ahli. Berikut adalah

teori-teori belgar yang mendukung dalam penélitian ini:

a. Teori Konstruktivisme

Dalam model PBL, peserta didik dituntun untuk mengkonstruksi pengetahuan, hal
ini sgalan dengan paham konstruktivisme. Piaget dan Vygotsky adalah orang
yang mempunyali gagasan untuk melahirkan teori konstruktivisme. Dalam hal
belgjar, Piaget berpendapat dalam Siregar dan Nara (2014:32) bahwa proses
belgjar terdiri dari tiga tahap yakni asimilasi, akomodasi dan equilibrasi
(penyeimbangan). Asimilasi adalah proses pengintegrasian informasi baru ke
struktur kognitif yang sudah ada. Akomodasi adalah proses penyesuaian struktur
kognitif dalam situasi yang baru. Adapun equilibrasi adalah penyesuaian kesi-
nambungan antara asimilasi dan akomodasi. Hal ini sesuai dengan fase pada PBL

yaitu guru mengorganisasikan siswa untuk belgjar. Pada fase ini guru membagi
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siswa ke dalam kelompok heterogen yang terdiri dari 4-5 orang berdasarkan data
kemampuan siswa yang telah dimiliki guru dan siswa diberikan LKK. Kemudian,
siswa berdiskusi dengan anggota kelompoknya untuk memecahkan permasal ahan-
permasalahan yang terdapat pada LKK tersebut. Pada kegiatan diskusi tersebut,
siswa dituntut untuk dapat menginterpretasikan masalah dan mengatur strategi dan
teknik. Sehingga, pada fase ini terjadilah proses pengintegrasian antara prinsip

yang sudah ada di benak siswa dengan informasi yang baru.

Oleh karena itu, belgar tidak hanya menerima informasi dan pengalaman baru
tetapi juga terjadi penstrukturan kembali informasi dan pengalaman lamanya
untuk mengakomodasikan informasi dan pengalaman yang baru. Oleh Vygotsky
diperkuat dengan teorinya mengenai pengetahuan berjenjang (scaffolding).
Konsep scaffolding dilakukan dengan memberikan sgfumlah besar bantuan kepada
peserta didik selama tahap-tahap awa pembelgaran, dan kemudian mengurangi
bantuan tersebut untuk selanjutnya memberi kesempatan pada peserta didik untuk
mengambil alih tanggung jawab yang semakin besar segera setelah mereka dapat
melakukannya. Bantuan tersebut dapat berupa bimbingan atau petunjuk, peri-
ngatan, dorongan, ataupun yang lainnya (Trianto, 2007:27). Hal ini sesuai pada
fase PBL yaitu membimbing penyelidikan individua maupun kelompok. Pada
fase ini, guru mengawas kegiatan diskusi dan memberikan bantuan kepada siswa
baik secara individual maupun kelompok untuk menyelesaikan masalah-masalah
yang terdapat pada LKK. Selanjutnya siswa dituntut untuk dapat menjalankan
strategi dan teknik dari informasi-informasi yang telah diperoleh. Selain itu pada
tahap ini guru memberi stimulus agar siswa yang kurang paham berani untuk

bertanya serta siswa yang dapat menjalankan strategi dan teknik dari informasi
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yang diperoleh untuk menanggapi. Dengan demikian penelitian ini memiliki ke-
terkaitan dengan teori Piaget dan Vygotsky yang termasuk ke dalam teori kons-
truktivisme karena dalam penelitian ini peserta didik akan memperoleh konsep
materi sistem persamaan linier dua variabel melaui diskusi yang dilakukan

dengan memanfaatkan pengetahuan yang telah diperoleh sebelumnya.

b. Teori Belajar Bermakna Ausubel

Belgar bermakna (meaningful learning) merupakan suatu proses dimana
informasi baru dan konsep-konsep yang relevan yang terdapat dalam struktur
kognitif seseorang dikaitkan. Menurut Ausubel belgjar dapat diklasifikasikan ke
dalam dua dimensi yaitu berhubungan dengan carainformasi atau materi pelgjaran
yang disgjikan pada siswa melalui penerimaan atau penemuan dan menyangkut
cara bagaimana siswa dapat mengaitkan informasi itu pada struktur kognitif yang
telah ada meliputi fakta, konsep, dan generalisasi yang telah dipelgjari dan diingat
oleh siswa (Sulianto, 2014:2). Hal ini sesua dengan model PBL, di awa
pembelgjaran siswa dihadapkan pada permasalahan-permasalahan kontekstual
yakni penyelidikan yang membutuhkan penyelesaian nyata dari masalah yang
nyata sebagai suatu konteks bagi peserta didik dalam keterampilan menyelesaikan
masalah, serta untuk memperoleh pengetahuan dan konsep yang esensia dari
materi pelgaran. Selain itu pada fase model PBL yaitu fase menganalisis dan
mengevaluas proses pemecahan masalah. Guru membantu siswa melakukan
evaluas dan mengklarifikasi hasil diskusi serta siswa bersama guru menyim-
pulkan hasil diskusi. Pada fase ini siswa mengevauas strategi dan teknik serta

membuat kesimpulan data yang mereka percayai.
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B. Kerangka Pikir

Penelitian tentang efektivitas model PBL ditinjau dari kemampuan berpikir kritis
dan self confidence siswa terdiri dari satu variabel bebas dan dua variabel terikat.
Daam pendlitian ini yang menjadi variabel bebas adalah model pembelgaran
sedangkan variabel terikatnya adalah kemampuan berpikir kritis dan sef

confidence siswa.

Pada model PBL, di awal pembelgaran siswa dihadapkan pada permasalahan-
permasalahan kontekstual yakni penyelidikan yang membutuhkan penyelesaian
nyata dari masalah yang nyata sebagai suatu konteks bagi peserta didik dalam
keterampilan menyelesaikan masalah, serta untuk memperoleh pengetahuan dan

konsep yang esensial dari materi pelgjaran.

Fase pertama adalah orientasi siswa pada masalah. Pada fase ini, guru men-
jelaskan tujuan pembelgjaran dan menjelaskan ha-hal yang diperlukan selama
pembelgjaran serta memotivasi siswa untuk percaya pada kemampuan dirinya,
optimis dan terlibat aktif pada aktivitas pemecahan masalah dalam kehidupan
sehari-hari yang berkaitan dengan materi pembelgaran. Pada fase ini, motivasi
yang diberikan guru akan membuat sikap dan perilaku siswa yang selalu
berpandangan baik tentang dirinya dan kemampuannya. Dengan demikian, pada

faseini dapat mengembangkan self confidence siswa.

Fase selanjutnya adalah guru mengorganisasikan siswa untuk belgjar. Pada fase
ini guru membagi siswa ke dalam kelompok heterogen yang terdiri dari 4-5 orang

berdasarkan data kemampuan siswa yang telah dimiliki guru dan siswa diberikan
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LKK. Kemudian, siswa berdiskusi dengan anggota kelompoknya untuk me-
mecahkan permasalahan-permasalahan yang terdapat pada LKK tersebut. Pada
kegiatan diskusi tersebut, siswa dituntut untuk dapat menginterpretasikan
masalah dan mengatur strategi dan teknik. Dengan demikian, pada fase ini dapat

mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa.

Fase ketiga adalah membimbing penyelidikan individual maupun kelompok.
Pada fase ini, guru mengawas kegiatan diskusi dan memberikan bantuan kepada
siswa baik secara individual maupun kelompok untuk menyelesaikan masalah-
masalah yang terdapat pada LKK. Selanjutnya siswa dituntut untuk dapat men-
jalankan strategi dan teknik dari informasi-informasi yang telah diperoleh. Selain
itu pada tahap ini guru memberi stimulus agar siswa yang kurang paham, berani
untuk bertanya serta siswa yang dapat menjalankan strategi dan teknik dari in-
formasi yang diperoleh untuk menanggapi. Kegiatan ini mendukung siswa untuk
mengembangkan kemampuan berpikir kritis. Dengan demikian, siswa dapat
menyelesailkan permasalahan sesuai dengan fakta, hal ini juga dapat mengem-

bangkan self confidence siswa.

Fase keempat adalah mengembangkan dan menyajikan hasil karya. Setelah siswa
melakukan diskusi untuk menyelesaikan permasalahan yang terdapat pada LKK.
Selanjutnya guru meminta beberapa perwakilan kelompok untuk menyajikan hasil
diskusinya. Pada tahap ini, siswa berani menanggung segala sesuatu yang telah
menjadi konsekuensinya sehingga akan mendukung siswa mengembangkan self

confidence siswa.

Fase terakhir adalah menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masal ah.
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Guru membantu siswa melakukan evaluasi dan mengklarifikasi hasil diskus serta
siswa bersama guru menyimpulkan hasil diskusi. Pada fase ini siswa meng-
evaluas strategi dan teknik serta membuat kesimpulan data yang mereka
percayai. Jelaslah bahwa pada tahap ini mendukung untuk mengembangkan

kemampuan berpikir kritis siswa menjadi |ebih baik.

Dengan demikian, fase-fase dalam PBL memberikan peluang kepada siswa untuk
mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan self confidence siswa. Dengan
berkembangnya kemampuan berpikir kritis dan self confidence siswa akan
meningkatkan kemampuan siswa dalam menyelesalkan masalah sehingga siswa

akan tuntas bel gjar matematika.

Model konvensional yang dimaksud dalam penelitian ini adalah model pem-
belgjaran yang masih berpusat pada guru (teacher center) yang mengakibatkan
siswa kurang terlibat aktif dalam kegiatan pembelgaran. Hal ini terlihat dari
langkah-langkah model konvensional yaitu guru menjelaskan materi pem-
belgjaran, memberikan contoh soal dan menerangkan penyelesaian-penyelesaian
dari soa tersebut, serta guru memberikan latihan soa yang proses pe-
nyelesaiannya mirip dengan contoh soal, sehingga siswa tidak diberikan
kesempatan untuk mengembangkan kemampuan menggambarkan situasi masalah
dan menyatakan soluss masalah serta membuat kesimpulan karena siswa
cenderung hanya mengikuti cara pengerjaan contoh soal yang sudah dijelaskan
oleh guru. Selain itu, kegiatan pembelgaran pada model konvensional kurang
memberikan kesempatan interaksi antar siswa dengan siswa maupun dengan gurul.

Oleh karena itu, pembelgjaran dengan model konvensional belum maksimal untuk
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mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan self confidence dalam belgjar dan
cenderung menghasilkan kemampuan berpikir kritis dan self confidence yang
rendah. Dengan kata lain kemampuan berpikir kritis dan self confidence siswa
yang mengikuti PBL lebih tinggi daripada kemampuan berpikir kritis dan self

confidence yang mengikuti pembelgjaran konvensional

Berdasarkan uraian di atas, maka dalam model PBL terdapat proses-proses
pembelgjaran yang memberikan peluang bagi siswa untuk mengembangkan
kemampuan berpikir kritis dan self confidence siswa. Selain itu, meaui
pembelgjaran yang efektif maka lebih dari 60% siswa dalam satu kelas memiliki

kemampuan berpikir kritis dan self confidence terkategori baik.

C. Anggapan Dasar

Penelitian ini mempunyal anggapan dasar sebagai berikut:

1. Semuasiswakelas VIl semester ganjil SMP Negeri 8 Bandar Lampung tahun
pelgjaran 2016/2017 memperoleh materi yang sama dan sesuai dengan
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP).

2. Model pembelgaran yang diterapkan sebelum penelitian bukan merupakan
model PBL.

3. Faktor lain yang mempengaruhi kemampuan berpikir kritis dan self
confidence siswa selain model pembelgjaran dikendalikan sehingga mem-

berikan pengaruh yang sangat kecil dan dapat diabaikan.
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D. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan pertanyaan dalam rumusan masalah yang diuraikan sebelumnya,
maka hipotesis dari penelitian ini adalah:
1. HipotesisUmum
Model PBL efektif ditinjau dari kemampuan berpikir kritis dan self con-
fidence siswadi SMP Negeri 8 Bandarlampung.
2. Hipotesis Khusus
a. Persentase siswa yang memiliki kemampuan berpikir kritis dan self con-
fidence terkategori baik pada kelas yang menggunakan model PBL lebih
dari 60% dari jumlah siswa.
b. Kemampuan berpikir kritis siswa dengan model PBL lebih tinggi daripada
kemampuan berpikir kritis siswa dengan pembel gjaran konvensional.
c. SAf confidence siswa dengan pembelgaran model PBL lebih tinggi dari-

pada self confidence siswa dengan pembelgjaran konvensional.



1. METODE PENELITIAN

A. Populas dan Sampel

Populas dalam penelitian ini adalah semua siswa kelas VIII SMP Negeri 8
Bandarlampung yang terdistribusi dalam sebelas kelas yaitu kelas VII/A -
VII/K. Berikut distribusi guru yang mengajar matematika di SMP Negeri 8
Bandarlampung berdasarkan Tabel 3.1.

Tabel 3.1 Distribusi Guru Matematika Kelas V111 di SMP Negeri 8
Bandarlampung

No Nama Guru Keasyang Diajar
1. Nur Baiti, S.Pd VIIIA,B,C,D,EdanF
2. Dra Hj. Else Sari VIII G, H, I, Jdan K

Sampel dipilih dengan cara memilih secara acak dua kelas yang digjar oleh guru
yang sama dengan pertimbangan sebelum penelitian dilakukan kedua kelas
tersebut mendapat perlakuan yang sama sehingga memiliki pengalaman belgjar
yang sama. Untuk menentukan kelas-kelas yang digjar oleh guru yang sama
menggunakan teknik purposive sampling. Lalu, terpilihlah dua kelas dari enam
kelas yang digjar oleh Ibu Nur Baiti, S.Pd yaitu kelas VII1/B dan VIII/E secara
random. Kelas VI11/B berjumlah 22 siswa sebagai kelas yang mengikuti PBL dan

kelas VIII/E dengan jumlah 21 siswa sebagai kelas yang mengikuti pembelgjaran
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konvensional. Kedua kelas tersebut memiliki kemampuan yang hampir sama

berdasarkan rata-rata nilai mid semester mata pel ajaran matematika.

B. Desain Pendlitian

Penelitian yang dilaksanakan merupakan penelitian eksperimen semu yang terdiri
dari satu variabel bebas dan dua variabel terikat. Variabel bebasnya adalah model
pembel gjaran sedangkan variabel terikatnya adalah kemampuan berpikir kritis dan
self confidence siswa. Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah posttest
only control group design sebagaimana yang dikemukakan Furchan (2007: 368)

yang disgjikan pada Tabel 3.2.

Tabel 3.2 Desain Penelitian

Kelompok Perlakuan Posttest
E X @)
P C @)
Keterangan:

E : kelas yang menggunakan PBL

P : kelas yang menggunakan pembel gjaran konvensiona

X : model pembelgaran PBL

C : model pembelgaran konvensional

O : teskemampuan akhir (posttest) berpikir kritis dan skala (non tes) self
confidence siswa setelah posttest

C. Data Pendlitian

Data yang dianalisis dalam penelitian ini adalah data kemampuan berpikir Kkritis
dan self confidence siswa. Penelitian ini menggunakan dua teknik pengumpulan
data yaitu teknik tes dan kuesioner. Teknik tes digunakan untuk mengumpulkan
data kemampuan berpikir kritis siswa sedangkan teknik kuesioner digunakan

untuk mengumpulkan data self confidence siswa. Tes yang digunakan adalah tes
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uraian sedangkan kuesioner yang digunakan berupa skala self confidence. Data
kemampuan berpikir kritis merupakan data kuantitatif yang didapatkan dari hasil
posttest. Data self confidence siswa merupakan data kualitatif yang dikuantifikasi
dan didapatkan dari hasil pengisian skala self confidence sesudah diberikannya

perlakuan.

D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam pendlitian ini adalah tes dan
nontes. Teknik tes digunakan untuk mengumpulkan data kemampuan berpikir
kritis dan pada teknik non tes yang digunakan yaitu berupa skala untuk
mengetahui kemampuan self confidence siswa pada kelas yang mengikuti PBL

dan kelas yang mengikuti pembelgjaran konvensional.

E. Instrumen Pendlitian

Penelitian ini menggunakan dua jenis instrumen penelitian yaitu tes dan non tes.
Instrumen tes digunakan untuk mengukur kemampuan berpikir kritis siswa, dan
instrumen non tes digunakan untuk mengukur tingkat self confidence siswa ter-

hadap pembel gjaran matematika.

1. Instrumen Tes

Tes yang digunakan dalam penelitian ini berupa tes kemampuan berpikir kritis
matematis yang terdiri dari posttest. Bentuk tes yang digunakan adalah tipe uraian
yang terdiri dari dua butir soa. Materi yang diujikan adalah pokok bahasan

Sistem Persamaan Linier Dua Variabel (SPLDV). Tes yang diberikan adalah sama
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untuk kedua kelas. Untuk mendapatkan data yang akurat, tes yang digunakan
dalam penelitian ini harus memenuhi kriteria tes yang baik. Instrumen tes yang
baik harus memenuhi kriteria yang memadai. Prosedur yang ditempuh dalam
penyusunan instrumen tes yaitu 1) menyusun kisi-kisi soa yang mencakup sub
pokok bahasan, standar kompetensi, kompetensi dasar, indikator pembelgaran
maupun indikator kemampuan berpikir kritis siswa yang sesuai dengan materi,

dan 2) menyusun butir tes dan kunci jawaban berdasarkan kisi-kisi yang dibuat.

a. Validitas

Vadiditas dalam penelitian ini didasarkan pada validitasisi. Untuk memperoleh tes
yang valid, sebelum penyusunan tes kemampuan berpikir kritis matematis, ter-
lebih dahulu dibuat kisi-kisi soa tes kemampuan berpikir kritis matematis.
Pedoman pemberian skor kemampuan berpikir kritis matematis disgjikan pada
Tabel 3.3. Langkah selanjutnya, dilakukan penilaian terhadap kesesuaian butir tes

dengan kompetensi dasar dan indikator pembel gjaran.

Penilaian terhadap kesesuaian butir tes dengan kompetensi dasar dan indikator
pembelgaran dilakukan oleh guru mata pelgaran matematika kelas VIII SMP
Negeri 8 Bandarlampung. Dengan pertimbangan bahwa guru mitra tersebut me-
ngetahui dengan benar kurikulum SMP, maka penilaian terhadap kesesuaian isi
instrumen tes dengan kisi-kisi instrumen tes yang diukur dan kesesuaian bahasa
yang digunakan dalam instrumen tes dengan bahasa siswa dilakukan dengan
menggunakan daftar check list (V) oleh guru mitra. Hasil penilaian terhadap tes
menunjukkan bahwa tes yang digunakan untuk mengambil data telah memenuhi

validitas isi (Lampiran B.4 halaman 152). Setelah semua butir soa dinyatakan
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valid maka selanjutnya soal tes tersebut diujicobakan pada siswa kelas di luar
sampel yaitu kelas I X/B. Data yang diperoleh dari hasil uji coba kemudian diolah
dengan menggunakan bantuan Software Microsoft Excel untuk mengetahui

reliabilitas tes, daya pembeda, dan indeks kesukaran butir soal.

Tabel 3.3 Pedoman Penskoran Kemampuan Berpikir KritisMatematis

Indikator Kemampuan Ber pikir

K ritis Respon Siswa Terhadap Soal Skor

Tidak adainterpretas masalah

Memberikan penjelasan sederhana | Interpretasi masalah salah

Interpretas masalah benar

OINIFR|O

Tidak ada strategi dan teknik
penyelesaian masalah

Strategi dan teknik penyelesaian 1

Mengatur strategi dan teknik masalah salah

Strategi dan teknik penyelesaian 2
masalah benar

Tidak ada strategi dan perhitungan
dan penyelesaian masalah

Perhitungan dan penyelesaian

Menjalankan strategi dan teknik masalah salan

Perhitungan dan penyelesaian
masalah benar

Tidak adaevauas penyelesaian
masalah

Mengevaluasi strategi dan teknik Evaluas penydesaian masalah salah

Evaluas penyelesaian masalah benar

Tidak ada kesimpulan

RIO|INFk| O

Membuat Kesimpulan Kesimpulan salah

Kesimpulan benar 2

Diadaptas dari Kusumaningsih (2011:33)

b. Reliabilitas

Instrumen yang reliabel adalah instrumen yang bila digunakan beberapa kali
untuk mengukur objek yang sama akan menghasilkan data yang tetap. Menurut
Arikunto (2008: 109) untuk mencari koefisien reiabilitas (r1;) soa tipe uraian

menggunakan rumus Alpha yang dirumuskan sebagai berikut:
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11 = (HL) (1- Zﬂ-lz}

Keterangan :
Ti1 . Reliabilitas yang dicari
n : Banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal

Y a;* : Jumlah varians skor tiap-tiap item
a2 :Varians skor total

Tabd 3.4 Kriteria Koefisien Rdiabilitas

K oefisien relibilitas (r11) Kriteria
0,00< 77 w20 Sangat Rendah
0,20<¥i: 10 Rendah
040<:i: 330 Sedang
060<:i: 130 Tinggi
0,80<::: +0 Sangat Tinggi

Koefisien reliabilitas suatu butir soa diinterpretasikan pada Tabel 3.4. Setelah
dilakukan perhitungan didapatkan reliabilitas soal yang telah diujicobakan di-
sgjikan pada Tabel 3.7. Hasil perhitungan reliabilitas soa selengkapnya dapat

dilihat pada Lampiran C.1 halaman 157.

c. DayaPembeda

Daya pembeda adalah kemampuan suatu soal untuk membedakan siswa yang
mempunyai kemampuan tinggi dan siswa yang mempunyai kemampuan rendah.
Untuk menghitung indeks daya pembeda butir soal, terlebih dahulu diurutkan dari
siswa yang memperoleh nilai terendah sampai siswa yang memperoleh nilai
tertinggi. Kemudian diambil 27% siswa yang memperoleh nilai tertinggi (disebut
kelompok atas) dan 27% siswa yang memperoleh nilai terendah (disebut ke-
lompok bawah). Sudijono (2008: 389-390) mengungkapkan untuk menghitung in-

deks daya pembeda digunakan rumus:
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Kriteria yang digunakan untuk menginterpretasikan daya pembeda dapat dilihat

pada Tabel 3.5.

Tabel 3.5 Interpretas |ndeks Daya Pembeda

Indeks Daya Pembeda | nter pretasi

DP < 0,00 Sangat Buruk

0,00<DP<0,20 Buruk

0,20<DP <0,40 Cukup

0,40<DP <0,70 Baik

0,70< DP < 1,00 Sangat Baik
Keterangan :

DP  :Indeks daya pembeda butir soal

Ba . Rata-rata kelompok atas pada butir soal yang diolah

Bs . Rata-rata kelompok bawah pada butir soal yang diolah

N : Jumlah skor maksimum butir soal yang diolah pada kelompok atas

Js : Jumlah skor maksimum butir soal yang diolah pada kelompok bawah
Setelah dilakukan perhitungan didapatkan daya pembeda butir item soa yang te-
lah diujicobakan disgjikan pada Tabel 3.7. Hasil perhitungan daya pembeda butir

item soal selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.2 halaman 159.
d. Tingkat kesukaran

Tingkat kesukaran digunakan untuk menentukan dergjat kesukaran suatu butir
soal. Dalam Sudijono (2008: 372) untuk menghitung indeks tingkat kesukaran

pada masing-masing butir soa digunakan rumus:

TK = %
s

Keterangan:

TK : Indekstingkat kesukaran butir soal

B : Jumlah skor yang diperoleh siswa pada butir soal yang diperoleh

JS : Jumlah skor maksimum yang dapat diperoleh siswa pada suatu butir soal.
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Kemudian untuk menginterpretasikan indeks tingkat kesukaran tiap butir soal
menurut Thorndike dan Hagen dalam Sudijono (2008: 372) dapat dilihat pada

Tabel 3.6.

Tabel 3.6 Interpretas Indeks Tingkat Kesukaran

Indeks Tingkat Kesukaran Interpretas
TK <0,30 Terlalu Sukar
0,30<TK<0,70 Sedang

TK >0,70 Terlalu Mudah

Setelah dilakukan perhitungan didapatkan tingkat kesukaran butir soal yang
disgikan pada Tabel 3.7. Hasil perhitungan selengkapnya dapat dilihat di
Lampiran C.2 haaman 159. Setelah dilakukan analisis reliabilitas, tingkat
kesukaran dan daya pembeda soal tes kemampuan berpikir kritis matematis siswa
diperoleh rekapi-tulasi hasil tes uji coba dan kesimpulan yang disgjikan pada

Tabel 3.7.

Tabel 3.7 Rekapitulas Hasil Tes Uji Coba

oo | Reiabilitas | DayaPembeda cndkat Kesmpulan
la 0,47 (baik) 0,68 (sedang) Dipakai
1b. 0,88 0,41 (baik) 0,40 (sedang) Dipakai
1lc. (Reliabilitas 0,63 (baik) 0,55 (sedang) Dipakai
2a. | sangat tinggi) 0,41 (baik) 0,54 (sedang) Dipakai
2b. 0,31 (cukup) 0,27 (terlalu sukar) Dipakai

Dari Tabel 3.7 diketahui bahwa soa tes kemampuan berpikir kritis matematis
pada penelitian ini telah memenuhi kriteria reliabilitas, tingkat kesukaran dan

daya pembeda yang ditentukan serta telah dinyatakan valid, sehingga soal tes
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kemampuan berpikir kritis matematis sudah layak digunakan untuk mengum-

pulkan data.

2. Instrumen Non Tes

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala self confidence yang
diberikan kepada siswa yang mengikuti pembelgjaran tipe PBL dan pembelgjaran
konvensional setelah mendapat perlakuan. Untuk mengukur kemampuan self con-
fidence siswa pada penelitian ini menggunakan skala bertingkat (Rating Scale)
yang terdiri dari empat pilihan jawaban, yaitu sangat setuju (SS), setuju (S), tidak

setuju (TS) dan sangat tidak setuju (STS).

Skala self confidence dalam penelitian ini berdasarkan pada empat aspek
pengukuran self confidence dengan indikator masing-masing dapat dilihat pada
Tabel 3.8. Skala tersebut terdiri dari 16 pernyataan. Data self confidence siswa
mengenai pembelgjaran matematika adalah skor total yang diperoleh siswa setelah

mengisi skala self confidence.

Tabel 3.8. Aspek Penilaian Self Confidence

No | Aspek Indikator

1 | Optimis Sikap dan perilaku siswa yang selalu berpan-
dangan baik tentang dirinya dan kemampuannya

2 | Objektif Kemampuan siswa menyelesaikan permasalahan
sesuai dengan fakta

3 | Bertanggung jawab Kemampuan siswa untuk berani menanggung
segala sesuatu yang telah menjadi konsekuensi-
nya

4 | Rasiona danredlistis | Kemampuan siswa untuk menganalisis suatu
masalah dengan logis dan sesuai dengan kenya-
taan
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Penyusunan skala self confidence diawali dengan membuat kisi-kisi kemudian di-
lakukan uji validitas konstruk skala self confidence dengan mengkonsultasikannya
kepada dosen untuk diberikan pertimbangan dan saran mengenai kesesuaian an-
tara indikator self confidence dengan pernyataan yang diberikan. Self confidence
siswa tentang pembel garan matematika adalah skor total yang diperoleh siswa se-
telah memilih pernyataan pada skala self confidence yang sesuai dengan indikator
yang telah ditentukan. Kisi-kisi, angket dan pedoman penskoran skala self

confidence selengkapnya terdapat pada Lampiran B.5 - B.7 halaman 153-156.

F. Prosedur Pendlitian

1. Tahap Persiapan

a. Melakukan observas untuk melihat karakteristik populasi yang ada.

b. Menentukan sampel penelitian.

c. Menetapkan materi yang akan digunakan dalam penelitian.

d. Menyusun proposal penelitian.

e. Menyusun perangkat pembelgjaran dan instrumen tes ataupun non tes yang

akan digunakan dalam penelitian.

2. Tahap Pelaksanaan

a. Melaksanakan PBL pada kelas eksperimen dan pembelgjaran konvensional
pada kelas kontrol.

b. Memberikan posttest berpikir kritis dan skala self confidence setelah perlakuan.
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3. Tahap Akhir

a. Mengumpulkan data hasil tes kemampuan berpikir kritis dan data hasil skala
self confidence siswa.
b. Mengolah dan menganalisis data yang diperoleh.

c. Membuat laporan penelitian.

G. Teknik Analisis Data dan Pengujian Hipotesis

Setelah kedua sampel diberi perlakuan yang berbeda, data yang diperoleh dari tes
kemampuan akhir dianalisis. Analisis ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan
berpikir kritis matematis dan self confidence siswa pada siswa yang mengikuiti

pembelgjaran tipe PBL dan siswa yang mengikuti pembelgjaran konvensional.

Persentase siswa yang memiliki kemampuan berpikir kritis dalam penelitian ini
dikategorikan dengan acuan yang diadaptasi dari Azwar (2006: 109) sebagaimana

disgjikan pada Tabel 3.9.

Tabel 3.9 Pedoman Kategori Kemampuan Ber pikir Kritis

Skor Kemampuan Ber pikir Kritis Kategori
X >16 Tinggi

12<X <16 Sedang

X<12 Rendah

Untuk memperoleh skor derigan kemampuan berpikir kritis terkategori tinggi

dengan cara X (total skor) > X (rerata skor) + ¢ (Simpangan baku), skor dengan
kemampuan berpikir kritis terkategori sedang dengan caraX - 0 < X < X + 0 serta

skor dengan kemampuan berpikir kritis terkategori rendah dengan carax - 0 = X.
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Siswa yang memiliki kemampuan berpikir kritis terkategori baik relatif di
kelasnya dalam penelitian ini yaitu siswa yang memiliki kategori tinggi dan

sedang.

Selain itu, persentase siswa yang memiliki kemampuan self confidence siswa di-
kategorikan dengan acuan yang diadaptas dari Azwar (2006: 109) sebagaimana

disgjikan pada Tabel 3.10.

Tabel 3.10 Pedoman Kategori Self Confidence Siswa

Skala Self Confidence Siswa Kategori
X >50 Tinggi

42 <X <50 Sedang

X <42 Rendah

Untuk mencari skala self confidence siswa terkategori tinggi dengan cara X (total

skor) > X (rerata skor) + o (Simpangan baku), skala self confidence terkategori
sedang dengan cara X - 0 < X < X + 0 serta skala self confidence terkategori

rendah dengan cara x - 0 = X. Siswa yang memiliki self confidence terkategori
baik relatif dikelasnya dalam penelitian ini yaitu siswa yang memiliki kategori

tinggi dan sedang.

1. Data Kemampuan Berpikir Kritis Siswa

Berikut ini adalah langkah-langkah pengolahan data kemampuan berpikir kritis

matematis siswa.
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a. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk melihat apakah sampel berasal dari populas
berdistribusi normal atau tidak. Untuk uji normalitas yang digunakan adalah
dengan menggunakan uji Chi-Kuadrat. Menurut Sudjana (2005: 273) uji Chi-
Kuadrat adalah sebagai berikut.
a.  HipotesisUji :

Ho : Sampel berasal dari populasi berdistribusi normal

H, : Sampel tidak berasal dari populasi berdistribusi normal
b. Taraf Signifikansi : a = 5%

c. Swatistik Uji :

AT a
X__?_Z{GE = h’f‘:}l-’
L E

L={

Keterangan:

0; =Frekuensi pengamatan
E; = Frekuens yang diharapkan
k = Banyaknyakelasinterval

d. Keputusan Uji
Tolak Hg jlikaxzm'tun,q = xzmbe'.! dengan xzmbe'! = xztl—u)i.l.'—.'-l]- Dalam hal

lainnya H, diterima.

Rekapitulas uji normalitas data kemampuan berpikir kritis disgikan pada Tabel
3.11. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.3 halaman 161.
Berdasarkan uji normatitas terlihat bahwa pada kelas PBL dan kelas konvensional

x% pieung > Xiaper Yang berarti Ho ditolak dan H; diterima. Ini berarti data skor
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pada kelas PBL dan konvensional tidak berasal dari populasi berdistribusi normal.

Berdasarkan analisis tersebut, makauji hipotesisyang dilakukan adalah uji non

parametrik.

Tabel 3.11 Rekapitulasi Uji Normalitas Data Kemampuan Ber pikir Kritis

P B Lty

Kelas S Tl S Keputusan Uji Keterangan
PBL 8,66 5,99 s7ditolak Tidak Normal
Konvensional 19,91 7,81 F:itolak Tidak Normal

2. Data Sdlf Confidence Siswa

a. Uji Normalitas

Berikut ini adalah langkah-langkah pengolahan data self confidence. Uji nor-
malitas data dilakukan untuk melihat apakah data berasal dari populasi ber-
distribusi normal. Uji normalitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah
dengan menggunakan uji Chi-Kuadrat seperti yang telah dikemukakan pada ana-
lisis data kemampuan berpikir kritis siswa. Hasil uji normalitas data self confi-
dence disgjikan pada Tabel 3.12. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada

Lampiran C.10 halaman 179.

Tabel 3.12 Rekapitulasi Uji Normalitas Data Self Confidence Siswa

T W

Kelas e Sy Keputusan Uji | Keterangan
PBL 2,97 5,99 whditerima Normal
Konvensional 6,13 7,81 i Hiterima Normal

Berdasarkan uji normatitas terlihat bahwa pada kelas PBL dan kelas konvensional

x° nitung < Xtape Yang berarti Ho diterima. Ini berarti data skala pada kelas PBL
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dan konvensional berasal dari populasi berdistribusi normal. Berdasarkan analisis

tersebut, maka dilakukan uji homogenitas.

b. Uji Homogenitas

Uji homogenitas varians dilakukan untuk mengetahui apakah kedua kelompok
data yaitu data self confidence siswa yang mengikuti pembelgjaran model PBL
dan yang mengikuti pembelgaran konvensional memiliki varians yang sama.
Rumusan hipotesis untuk uji ini adalah:

Ho: 0, = &, (kedua kelompok populasi memiliki varians yang sama)

Hi: oy °# 03* (kedua kelompok populasi memiliki varians yang tidak sama)

Menurut Sudjana (2005: 249), jika sampel dari populasi kesatu berukuran n;
dengan varians s,° dan sampel dari populasi kedua berukuran n, dengan varians

s, maka untuk menguiji hipotesis di atas menggunakan rumus:

2
5
F= =
Sa®
Keterangan:

s,* = varians terbesar
s,* = varians terkecil
Kriteria pengujian adalah: tolak Ho jika Fhitung 2 Frae dengan Fipe =

F 1 didapat dari daftar distribusi F dengan taraf signifikansi 0,05 dan

%:efn,—l Mz—
dergjat kebebasan masing-masing sesuai dk pembilang dan penyebut.
Hasil uji homogenitas data skala self confidence siswa disgjikan dalam Tabel 3.13

dan data selengkapnya pada Lampiran C.11 halaman 185.
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Tabel 3.13 Rekapitulasi Uji Homogenitas Skala Self Confidence Siswa

Sumber Data waienna ] ewane | KESiMpulan Ho
Skala self confidence siswa yang mengikuti
pembelgjaran model PBL dan 1,72 | 2,09 Diterima
konvensional

Berdasarkan hasil uji homogenitas, dapat diketahui bahwa data skala self confi-
dence siswa yang mengikuti pembelgjaran model PBL dan konvensional memiliki

varians yang sama karena Friwung < Fiael-

3. Uji Hipotesis Pendlitian

a. Uji Hipotesis Pertama

Hipotesis pertama berbunyi: “Persentase siswa yang memiliki kemampuan
berpikir kritis dan self confidence terkategori baik pada kelas yang menggunakan

model PBL lebih dari 60% dari jumlah siswa.”

Setelah melakukan uji normalitas data kemampuan berpikir kritis siswa, diketahui

bahwa data tidak berasal dari populasi beridstribusi norma maka digunakan uji

non-parametrik yaitu dengan menggunakan uji Tanda Binomia (Binomial Sgn

Test). Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam uji Tanda Binomial adalah

sebagal berikut :

1. Memberikan lambang untuk tes kemampuan akhir dan skor kriteria kategori
baik (KKB). Tes kemampuan akhir dilambangkan dengan (X1) dan skor KKB
dilambangkan dengan (X2). Selanjutnya, menentukan selisih antara skor tes

kemampuan akhir dan skor KKB (D = X1— X2).
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2. Menentukan tanda (+) dan tanda (-) untuk hasil selisih skor tes kemampuan
akhir dan skor KKB. Jika D bernilai positif maka berikan tanda (+). Jika D
bernilai negatif maka berikan tanda (-) dan jika D berskor nol maka berikan
tanda (0). Daam uji Tanda Binomial, tanda (0) tidak digunakan dalam
perhitungan.

3. Menghitung jumlah tanda (+) dan tanda (-) padanilai D.

4. Menentukan proporsi untuk jumlah tanda (+) dan tanda (-). Karena dalam
penelitian ini akan dilihat apakah persentase siswa yang memiliki kemampuan
berpikir kritis terkategori baik pada kelas yang menggunakan model PBL |ebih
dari 60% dari jumlah siswa maka proporsi jumlah data yang mendapat tanda

positif ( m+) adalah sebesar 60% atau 0,6.

Adapun hipotesis yang digunakan dalam uji Tanda Binomial (Binomial Sgn Test)
adalah sebagai berikut.
Ho: (mt +) = 0,6 (Persentase siswaterkategori baik = 60%)

Hi: (m+) > 0,6 (Persentase siswaterkategori baik > 60%)

Taraf signifikan yang digunakan :=5 %

Uji proporsi yang digunakan adalah uji satu pihak.

Rumus uji Tanda Binomia (Binomial Sgn Test) menurut Sheskin (2004) adalah
sebagai berikut.

x— ((n)(m +))
Jynlm =){n+)

Z hitung =

Keterangan :

n : Banyaknya tanda (+) dan tanda (-) yang digunakan dalam perhitungan

m(+) : Nila hipotesisuntuk proporsi tanda (+) (dalam penelitian ini digunakan
nilai (m+) = 0,6)
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m( —) : Nila hipotesis untuk proporsi tanda(-) ((m—) =1 — (T +))

X : Jumlah tanda (+) yang diperoleh dari selisih nilai tes kemampuan awal
dan tes kemampuan akhir

Pedoman dalam mengambil keputusan dalam uji Tanda Binomia adalah tolak Ho

jikanilal Znitung = Z taber dan terima Ho jikanilai Zyiyung < Z tabel.

Selanjutnya, setelah melakukan uji normalitas data pada self confidence siswa
diketahui bahwa data berasal dari populasi berdistribusi normal maka digunakan
uji proporsi. Ketentuan hipotesis untuk uji ini adalah:

Ho: P = 0,60 (Persentase siswa terkategori baik = 60%)

Hi: P > 0,60 (Persentase siswaterkategori baik > 60%)

Dengan taraf signifikan o = 0,05. Statistik uji yang digunakan adalah:

X
R T
Zhitung —
Vo (1— ) /n
Keterangan:

¥ = banyaknya siswa dengan self confidence siswaterkategori baik

n = jumlah sampel

1, = propors siswa dengan self confidence siswa yang diharapkan

Dengan kriteria pengujian adalah tolak Hog jika zhiwung = Zos- « Harga zgs. . Di-

peroleh dari daftar normal baku dengan peluang (0,5-a) dan terima Ho jika zpiwung <

205 -

b. Uji HipotesisKedua

Hipotesis kedua berbunyi: “Kemampuan berpikir kritis siswa dengan model PBL
lebih tinggi daripada kemampuan berpikir kritis siswa dengan pembelajaran

Konvensional.”
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Setelah melakukan uji normalitas data, diketahui bahwa data dari kedua sampel
tidak berasal dari populasi berdistribusi normal. Menurut Sudjana (2005: 239),
apabila data dari kedua sampel tidak berasal dari populas berdistribusi normal
maka analisis data dilakukan dengan menggunakan uji non parametrik, yaitu uji
Mann-Whitney U dengan langkah-langkah sebagai berikut:

a. Hipotesis

Hy: tidak ada perbedaan antara median kemampuan berpikir kritis matematis
siswa yang mengikuti pembelgaran PBL dengan median kemampuan
berpikir kritis matematis siswa yang mengikuti pembelgaran
konvensional.

H,: ada perbedaan antara median kemampuan berpikir kritis matematis siswa
yang mengikuti pembelgjaran PBL dengan median kemampuan berpikir
kritis matematis siswa yang mengikuti pembelgjaran konvensional.

b. Menjumlahkan peringkat masing-masing sampel, hasil perhitungan bisa

dilihat pada Lampiran C.4 halaman 166.

c. Menghitung statistik U

> U= nln2+—”1(”;1) -R
> U= nn+ nz(n§+1)_R2
K eterangan:

n; = banyaknya siswa dari kelas PBL.

n, = banyaknya siswa dari kelas pembel gjaran konvensional.

R; = jumlah peringkat yang diberikan pada sampel dengan jumlah ny.
R, = jumlah peringkat yang diberikan pada sampel dengan jumlah n,,

Dari kedua nilai U tersebut yang digunakan adalah nilai U yang kecil, karena

sampel lebih dari 20, maka digunakan pendekatan kurva normal dengan mean:
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n,.n,

E(U) =

Standar deviasi dalam bentuk:

'y Hz(nl'i' n2+!'J

Standar Deviasi (oy) = -

Nilai standar dihitung dengan:

U - Ky

z hitung: -

Ztabel = Z(0,5-q)

Pada taraf signifikansi 0,05, tolak Ho jika zpityng > Ztape -

c. Uji HipotesisKetiga

Hipotesis ketiga berbunyi: “Self confidence siswa dengan pembelgaran model
PBL lebih tinggi daripada self confidence siswa dengan pembelgaran konven-

sional.”

Setelah melakukan uji normalitas dan homogenitas data, diketahui bahwa data
dari kedua sampel yang mewakili populasi berdistribusi normal dan memiliki
varians yang sama. Menurut Sudjana (2005 : 239), apabila data dari kedua sampel
berdistribusi normal dan memiliki varians yang sama maka analisis data dil akukan
dengan menggunakan uji kesamaan dua rata-rata, yaitu uji t dengan hipotesis uji
sebagai berikut.

Ho:l1 = M, (Self confidence siswa dengan pembelgjaran model PBL sama dengan

self confidence siswa dengan pembel gjaran konvensional)
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Hi:u1 > Yo (SEf confidence siswa dengan pembelgaran model PBL |ebih tinggi
daripada self confidence siswa dengan pembel g aran konvensional)
Statisik yang digunakan untuk uji-t menurut Sudjana (2005: 239) menggunakan
rumus:
%

t=—

i1 0
S [=—t=
\Jnl Tz

dengan

52 = (nl — 1)512 + (nz — 1)322
n+n,-2

Keterangan:

n; = banyaknya subyek kelas PBL

n: = banyaknya subyek kelas konvensiona
= varians kelompok PBL

= varians kelompok konvensional

= varians gabungan

“
Tk B g bt g

3

Pada taraf signifikansi 0,05 dengan dk = (n +n, -2) dan peluang (1 — a)maka
Ho diterima jika diperoleh t < t(y ), +n,—2)- NAmMun, jika t mempunyai harga-

harga lainnya maka H, ditolak.



V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat dissimpulkan bahwa model
PBL efektif ditinjau dari kemampuan berpikir kritis dan self confidence siswa
kelas VIII SMP Negeri 8 Bandarlampung semester ganjil tahun pelgaran

2016/2017.

B. Saran

Berdasarkan kesimpula, dikemukakan saran-saran sebagai berikut:

1. Kepada guru, untuk menggunakan model PBL dalam pembelgaran
matematika di kelas untuk mengoptimalkan kemampuan berpikir kritis dan
self confidence siswa.

2. Kepada peneliti lain, dalam penerapan PBL harus diimbangi pengelolaan
yang tepat agar suasana belgjar semakin kondusif sehingga memperoleh hasil

yang optimal.
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